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Abstrak 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) adalah suatu kondisi penurunan fungsi ginjal yang cukup parah dan terjadi 

secara bertahap dalam jangka waktu yang lama. Dukungan sosial menjadi sangat penting bagi pasien PGK 

karena kondisi fisik dan mental mereka cenderung menurun dibandingkan ketika mereka sehat. Kurangnya 

dukungan sosial berdampak pada kepatuhan pasien dalam menjalani HD. Selain kepatuhan pengobatan, 

kualitas hidup pasien PGK juga harus diperhatikan. Banyak pasien PGK merasa takut untuk menjalani terapi 

hemodialisis karena ketergantungan seumur hidup yang akan diakibatkan oleh terapi ini. Untuk mengetahui 

pengaruh dukungan sosial terhadap kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pasien dengan Penyakit Ginjal 

Kronis. jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan desain yang digunakan yaitu “Quasi 

Eksperimental Pre-Post Test” Penghitungan jumlah sampel bisa dilakukan dengan metode statistik 

menggunakan formula Slovin. Metode uji statistik  menggunakan uji univariat, uji normalitas, dan uji 

Wilcoxon. Adanya pengaruh dukungan sosial terhadap kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pasien 

dengan Penyakit Ginjal Kronis dengan nilai p Value 0.028 dan 0.001 < 0.005. Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan bahwa diketahui adanya pengaruh dukungan sosial terhadap kepatuhan pengobatan dan kualitas 

hidup pasien dengan Penyakit Ginjal Kronis. Diketahui bahwa terdapat pengaruh yang bermakna dalam 

dukugan sosial, kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Serta 

ditemukan bahwa mayoritas responden dengan karakteristik pada usia muda dengan umur 40 – 59 tahun. Jenis 

kelamin laki-laki, dan mayoritas responden juga merupakan seorang yang bekerja. 

Kata Kunci: Penyakit Ginjal Kronis, Dukungan Sosial, Kepatuhan Pengobatan, Kualitas Hidup 

 

Abstract 

Chronic Kidney Disease (CKD) is a condition characterized by a significant and gradual decline in kidney 

function over a long period. Social support is crucial for CKD patients as their physical and mental 

conditions tend to deteriorate compared to when they were healthy. A lack of social support impacts patient 

compliance in undergoing hemodialysis (HD). Besides treatment compliance, the quality of life of CKD 

patients must also be considered. Many CKD patients feel fearful of undergoing hemodialysis therapy due to 

the lifelong dependency it entails. To determine the influence of social support on treatment compliance and 

quality of life in patients with Chronic Kidney Disease. This study used a quantitative research type and a 

“Quasi Experimental Pre-Post Test” design. The sample size was calculated using the Slovin’s formula. 

Statistical test methods included univariate tests, normality tests, and the Wilcoxon test. There is an influence 

of social support on treatment compliance and quality of life in patients with Chronic Kidney Disease, with p-

values of 0.028 and 0.001 < 0.005, respectively. The research conducted found that social support influences 

treatment compliance and quality of life in patients with Chronic Kidney Disease. It is evident that there is a 

significant impact of social support on treatment compliance and quality of life before and after intervention. 

Additionally, it was found that the majority of respondents were young adults aged 40 – 59 years, 

predominantly male, and most respondents were employed.  
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Penyakit Ginjal Kronis 

(PGK) adalah gangguan kesehatan yang serius dan 

tidak menular, yang tercatat sebagai salah satu 

penyebab utama kematian. Kondisi ini ditandai 

dengan penurunan fungsi ginjal yang progresif dan 

ireversibel, di mana kerusakan ginjal yang terjadi 

tidak dapat dihilangkan dan fungsi ginjal tidak 

akan pernah pulih sepenuhnya (Ammirati, 2020). 

Berdasarkan data terbaru, prevalensi PGK global 

pada tahun 2022 telah melampaui 10%, dengan 

angka prevalensi yang sangat tinggi di beberapa 

negara termasuk Indonesia, khususnya di provinsi 

Jawa Barat (Riskesdas, 2018). Kondisi ini tidak 

hanya menimbulkan tantangan medis, tetapi juga 

mengakibatkan beban ekonomi yang signifikan 

baik bagi penderita maupun sistem kesehatan 

karena biaya yang terkait dengan pengobatan, 

terutama melalui metode hemodialisis yang 

menjadi terapi dominan untuk PGK tahap akhir 

(Siskawati & Simanullang, 2022). 

Penyakit ini juga dikaitkan dengan 

peningkatan risiko kematian, baik secara langsung 

maupun akibat komplikasi sekunder seperti 

penyakit kardiovaskular (Bikbov et al., 2020). 

Estimasi dari berbagai studi menunjukkan bahwa 

hemodialisis, meski vital, memerlukan biaya yang 

tidak sedikit dan dukungan sosial yang kuat dari 

keluarga dan masyarakat untuk mengoptimalkan 

hasil pengobatan dan kualitas hidup pasien (Lisa 

Lolowang et al., 2021). Dukungan sosial yang 

efektif telah terbukti meningkatkan kepatuhan 

terhadap pengobatan, yang secara langsung 

berhubungan dengan peningkatan kualitas hidup 

pasien (Alshraifeen et al., 2020; Windarti et al., 

2018). 

Selain itu, keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kepatuhan pasien dan pengelolaan PGK 

(Singarimbun & Suriati, 2020). 

Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis lebih dalam pengaruh dukungan 

sosial terhadap kepatuhan pengobatan dan kualitas 

hidup pasien dengan PGK di Indonesia. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan strategi intervensi yang 

berbasis dukungan sosial untuk memperbaiki hasil 

pengobatan dan meningkatkan kesejahteraan 

pasien PGK di masa depan. 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) adalah 

kondisi medis yang membutuhkan perhatian medis 

yang intensif, terutama dalam hal pengobatan yang 

bersifat jangka panjang. Kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan terapi pada pasien PGK. Kepatuhan 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengetahuan pasien tentang penyakit mereka, 

keyakinan pribadi, serta dukungan yang diterima 

dari keluarga dan orang terdekat. Dukungan sosial 

yang diberikan oleh keluarga, teman, dan 

masyarakat memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung proses pemulihan dan 

pengelolaan penyakit ginjal (Iswara, 2020). Dalam 

terapi pasien PGK, faktor-faktor seperti 

ketidakpatuhan terhadap jadwal pengobatan, 

tingginya indeks massa tubuh, serta peran 

dukungan sosial sangat memengaruhi kualitas 

hidup pasien (Pradnyaswari & Rustika, 2020). 

Dukungan sosial, yang dapat berupa bantuan 

emosional, informasi, serta sumber daya lainnya, 

berperan penting dalam mengurangi stres dan 

depresi pasien. Rasa dihargai dan dihormati, serta 

dukungan dari keluarga dan teman-teman terdekat 

sangat membantu pasien dalam menjalani terapi 

yang penuh tantangan ini (Noviana & Zahra, 2022;  

Mega et al., 2023). 

Dukungan sosial di dalam konteks 

pengobatan pasien PGK dapat berasal dari berbagai 

sumber, yang paling utama adalah keluarga dan 

teman dekat. Keluarga, sebagai kelompok sosial 

primer, memiliki ikatan emosional yang sangat 

kuat dengan pasien. Mereka sering kali menjadi 

sumber kepuasan emosional dan memberikan 

dukungan yang sangat dibutuhkan ketika pasien 

menghadapi kesulitan dalam menjalani terapi. 

Namun, gangguan dalam komunikasi atau 

perbedaan pandangan dalam keluarga juga dapat 

menjadi sumber frustasi yang memengaruhi 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan (Cahyani, 

2022). Sementara itu, dukungan dari teman dekat 

sering kali memberikan kenyamanan tersendiri 

bagi pasien, yang merasa lebih bebas untuk berbagi 

perasaan dan pengalaman mereka, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat ikatan sosial dan 

mengurangi tekanan emosional (Cahyani, 2022). 

Terdapat berbagai bentuk dukungan sosial 

yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan 

kepatuhan pengobatan pasien PGK. Dukungan 

instrumental, seperti bantuan finansial atau fisik, 

dapat membantu mengurangi stres dan beban 

pasien, sementara dukungan emosional, yang 

mencakup rasa cinta dan perhatian, dapat 

memberikan kenyamanan dalam situasi yang sulit 

pengobatan (Cahyani, 2022). Selain itu, dukungan 

informatif, seperti memberikan saran atau arahan 

yang jelas tentang cara mengelola penyakit, serta 

dukungan evaluatif yang memperkuat rasa percaya 
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diri pasien, juga memiliki peran yang tidak kalah 

penting. Dukungan sosial dari kelompok, yang 

memberikan rasa kebersamaan dalam situasi yang 

serupa, dapat membantu pasien merasa lebih 

terhubung dan termotivasi dalam menghadapi 

penyakitnya (Cahyani, 2022). 

Selain dukungan sosial, kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan juga sangat bergantung pada 

pemahaman mereka tentang penyakit yang diderita 

serta pengaruh terapi yang dijalani. Hemodialisis, 

sebagai salah satu terapi utama pada pasien PGK, 

memerlukan komitmen yang tinggi dari pasien 

karena prosedur ini dilakukan secara rutin dan 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan mereka 

(Bellasari, 2020). Terapi pembatasan cairan juga 

penting, di mana pasien dengan laju filtrasi 

glomerulus yang rendah harus benar-benar 

mengontrol asupan cairan untuk mencegah 

penumpukan cairan dalam tubuh yang dapat 

memperburuk kondisi mereka (Nuzaini & Sayati, 

2020). Pengaturan diet juga menjadi bagian 

integral dalam pengobatan, dengan 

mempertimbangkan frekuensi dialisis dan kondisi 

tubuh pasien (Choi et al., 2015). 

Kepatuhan pengobatan dapat diukur 

menggunakan berbagai alat ukur, salah satunya 

adalah kuisioner ERSD-AQ yang mengukur 

frekuensi ketidakhadiran dalam sesi hemodialisis, 

ketepatan waktu hemodialisis, kepatuhan terhadap 

pengobatan, pembatasan cairan, serta diet yang 

dianjurkan (Yuliawati et al., 2022). Skor kepatuhan 

ini kemudian dapat dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yaitu patuh jika skor mencapai ≥ 800 dan 

tidak patuh jika skor < 800. Kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan ini berkontribusi besar 

terhadap kualitas hidup mereka, yang mencakup 

berbagai aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

lingkungan. 

Kualitas hidup pasien dengan PGK 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, interaksi 

sosial, dan lingkungan tempat tinggal. Menurut 

World Health Organization (WHO), kualitas hidup 

mencerminkan tingkat kepuasan hidup seseorang 

yang dipengaruhi oleh kondisi fisik dan mental 

mereka, serta nilai-nilai yang ada di masyarakat 

(Giawa et al., 2019). Penilaian kualitas hidup ini 

dilakukan melalui kuisioner KDQOL-36, yang 

mengukur empat dimensi utama: keadaan fisik, 

keadaan psikologis, hubungan sosial, dan kondisi 

lingkungan (Estoque et al., 2019). Kondisi fisik 

mencakup aktivitas harian dan ketergantungan 

pada obat-obatan, sementara aspek psikologis 

menilai pola pikir pasien, kemampuan mengingat, 

dan konsentrasi mereka (Amanda, 2022). 

Hubungan sosial mencerminkan dukungan yang 

diterima pasien dari orang lain, sedangkan 

lingkungan berhubungan dengan kondisi fisik 

tempat tinggal dan akses terhadap layanan 

kesehatan (Amanda, 2022). 

Dengan demikian, dukungan sosial tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan, tetapi juga secara 

signifikan memengaruhi kualitas hidup mereka. 

Pasien yang memiliki dukungan sosial yang baik 

cenderung lebih mampu menghadapi stres dan 

tantangan dalam pengobatan PGK, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai pengaruh dukungan sosial terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pasien 

dengan penyakit ginjal kronis pada tahun 2024. 

 

 

METODE  

Penelitian kuantitatif ini menggunakan 

desain Quasi Eksperimental Pre-Post Test untuk 

menguji pengaruh dukungan sosial terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pada 

pasien dengan Penyakit Ginjal Kronis (PGK). Data 

dikumpulkan dari 34 pasien PGK yang dirawat di 

Rumah Sakit Taman Harapan Baru melalui 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

yang telah ditetapkan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa instrumen, yaitu 

Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MPSS) untuk mengukur dukungan sosial, 

kuisioner ESRD-AQ untuk menilai kepatuhan 

pengobatan, dan Kidney Disease Quality of Life-36 

(KDQOL-36) untuk mengukur kualitas hidup 

pasien. Setiap peserta diminta untuk mengisi 

kuesioner MPSS, ESRD-AQ, serta KDQOL-36 

pada tahap pre-test dan post-test untuk 

mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah 

diberikan intervensi berupa edukasi dukungan 

sosial pada pasien. Sebelum memulai analisis 

bivariat, uji normalitas telah dilakukan terlebih 

dahulu pada pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi,  disajikan  pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pada Pengukuran 

Pre Test dan Post Test Pada Intervensi 

Pengukuruan Intervensi 
Kolmorgorov 

Smirnov 

Pre Test 

Post Test 

Dukungan 

Sosial 

0.000 

0.000 
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada 

Tabel 1, menunjukkan nilai Kolmorgorov-Smirnov 

sebesar 0.000, dengan nilai P < 0.05. Ini 

menandakan penolakan H0 dan menunjukkan 

bahwa distribusi variabel baseline tidak normal. 

Oleh karena itu, analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden PGK di Rumah Sakit Taman 

Harapan Baru 
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 

- 20 – 39 Tahun 

- 40 – 59 Tahun 

- 60 – 75 Tahun 

 

6 

17 

11 

 

17.6 

50.0 

32.4 

Total 34 100.0 

Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

18 

16 

 

52.9 

47.1 

Total 34 100.0 

Pekerjaan 

- Tidak Bekerja 

- Bekerja 

- Mahasiswa 

 

11 

20 

3 

 

32.4 

58.8 

8.8 

Total 34 100.0 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada 

Tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden berusia 40-59 tahun, dengan jumlah 

sebanyak 17 orang (50,0%). Kelompok usia 

berikutnya, yaitu 20-39 tahun, terdiri dari 6 orang 

(17,6%), dan kelompok usia 60-75 tahun berjumlah 

11 orang (32,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yang lebih banyak berasal dari 

kelompok usia 40-59 tahun, yang mungkin 

mencerminkan populasi yang lebih aktif dalam 

menjalani perawatan di Rumah Sakit Taman 

Harapan Baru. 

Mengenai jenis kelamin, mayoritas 

responden adalah laki-laki, dengan total 18 orang 

(52,9%), sementara perempuan berjumlah 16 orang 

(47,1%). Meskipun jumlah laki-laki sedikit lebih 

banyak, perbandingan ini cukup seimbang, yang 

menunjukkan adanya keberagaman gender dalam 

sampel penelitian ini. 

Untuk kategori pekerjaan, mayoritas 

responden adalah pekerja, dengan jumlah 20 orang 

(58,8%). Kelompok yang tidak bekerja berjumlah 

11 orang (32,4%), dan mahasiswa terdiri dari 3 

orang (8,8%). Ini menggambarkan bahwa 

mayoritas responden yang terlibat dalam penelitian 

ini merupakan individu yang sudah aktif bekerja. 

Secara keseluruhan, distribusi responden 

ini menggambarkan keberagaman yang cukup 

representatif dalam hal usia, jenis kelamin, dan 

status pekerjaan, yang memungkinkan hasil 

penelitian ini mencerminkan gambaran yang cukup 

luas mengenai karakteristik demografis di Rumah 

Sakit Taman Harapan Baru. 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 3. Silang Hasil Uji Wilcoxon Pada 

Pengukuran Pre Test dan Post Test Pada 

Intervensi Dukungan Sosial Pada 

Responden Pasien Penyakit Ginjal Kronik 

di Rumah Sakit Taman Harapan Baru 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada 

Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa pada kepatuhan 

pengobatan,  responden tidak mengalami 

penurunan (pengurangan) nilai dari pretest ke 

posttest, ada responden yang mengalami 

peningkatan dari nilai pretest ke posttest, 

sementara 28 responden memperoleh nilai yang 

sama pada kedua tes tersebut. Pada tes kualitas 

hidup responden tidak mengalami penurunan 

(pengurangan) nilai dari pretest ke posttest, ada 

responden yang mengalami peningkatan dari nilai 

pretest ke posttest, sementara 20 responden 

memperoleh nilai yang sama pada kedua tes 

tersebut. Hasil uji statistik P value 0,028 dan 0,001 

(<0,05) menunjukkan bahwa ada tingkatan 

signifikan setelah diberikan intervensi. Oleh karena 

itu, Ha diterima: hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan 

sosial terhadap kepatuhan pengobatan dan 

peningkatan kualitas hidup pasien dengan Penyakit 

Ginjal Kronik. 

 

Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Prabasuari et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

lansia memiliki risiko 26,000 kali lebih besar 

mengalami Penyakit Ginjal Kronis (PGK) 

dibandingkan dengan dewasa muda dan paruh 

baya, dengan nilai p value 0,000 yang menegaskan 

hubungan signifikan antara usia dan kejadian PGK. 

Sementara itu, studi oleh Purwati (2018) 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko 

5,087 kali lebih tinggi terkena Ginjal Gagal Kronis 
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(GGK) dibandingkan perempuan, dengan nilai p 

value 0,036 yang mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan. Menurut penelitian oleh 

Firdausi (2020), responden dengan pekerjaan yang 

melibatkan aktivitas fisik memiliki risiko dua kali 

lebih tinggi mengalami PGK dibandingkan mereka 

yang tidak bekerja, dengan nilai p sebesar 0,003. 

Dari sisi dukungan sosial, hasil penelitian 

saya menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pasien 

PGK, dengan nilai P value yang signifikan (0,0028 

dan 0,001). Penelitian oleh Singarimbun & Suriati 

(2020) dan Mega et al., 2023) juga mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berkontribusi pada peningkatan kepatuhan dan 

kualitas hidup pasien. 

Keterbatasan dari penelitian ini termasuk 

penggunaan data primer yang diperoleh dari 

Rumah Sakit Taman Harapan Baru dan perlunya 

mekanisme izin penelitian yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

sosial sangat berpengaruh terhadap kepatuhan 

pengobatan dan kualitas hidup pasien, memberikan 

dasar yang kuat untuk intervensi keperawatan yang 

dapat meningkatkan asuhan pasien dengan PGK. 

Implikasi dari temuan ini juga membantu dalam 

pengembangan ilmu keperawatan, memberikan 

pengetahuan baru yang dapat diintegrasikan dalam 

praktik keperawatan untuk meningkatkan 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pengobatan dan 

kualitas hidup pasien dengan Penyakit Ginjal 

Kronis. Analisis data mengungkap adanya 

perbedaan bermakna dalam kepatuhan pengobatan 

dan kualitas hidup sebelum dan sesudah intervensi, 

dengan nilai P value = 0,028 dan 0,001 yang 

mendukung temuan ini. Karakteristik mayoritas 

responden adalah di usia 40-59 tahun, dengan 

jumlah laki-laki lebih banyak daripada perempuan, 

dan sebagian besar adalah pekerja. 
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